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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan maturasi dan fertilisasi oosit dari ovarium
domba prapubertas secara in vitro. Ovarium domba prapubertas dikoleksi berdasarkan ketidakhadiran
korpus luteum atau ketidakhadiran korpus albicans pada kedua ovarium. Oosit dikoleksi dengan metode
slicing. Hanya oosit dengan sitoplasma yang homogen dan sel kumulus yang kompak yang dipakai dan
dimaturasi selama 24 jam dalam inkubator CO2 dengan suhu 39oC. Oosit difertilisasi secara in vitro

menggunakan semen beku dengan konsentrasi 5x106  spermatozoa/mL dan diinkubasi selama 12-14 jam.
Pengamatan dilakukan terhadap kemampuan oosit mencapai tahap metafase II (MII) dan pembentukan
pronukleus (PN). Hasil penelitian menunjukkan status inti oosit pada tahap MII tidak berbeda antara
oosit domba prapubertas dan oosit domba pubertas (89% vs 90,7%, P > 0,05) setelah dimaturasi secara in
vitro. Sementara tingkat fertilisasi oosit domba prapubertas lebih rendah (P > 0,05) dibandingkan dengan
oosit domba pubertas (60,0% vs 77,7%). Kejadian polispermi pada oosit domba prapubertas cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan oosit domba pubertas (21,8% vs 7,4%) (P > 0,05). Dapat disimpulkan
bahwa oosit domba prapubertas memiliki kemampuan maturasi yang sama dengan oosit domba pubertas
namun memiliki kemampuan fertilisasi yang lebih rendah.

Kata-kata kunci: fertilisasi; maturasi; oosit; prapubertas.

ABSTRACT

The objective of this study was to evaluate the maturation and fertilization ability of oocytes from
pre-pubertal sheep ovary in vitro. Prepubertal ovary were collected based on the absence of corpus luteum
or absence of corpus albicans in both of the ovaries. Oocytes were collected by slicing methode. Only the
oocytes which categories of homogeneous cytoplasm and compact cumulus cells were used and it was
matured for 24 hours in CO2 incubator with temperature 39oC. Oocytes fertilized in vitro used post thawed
spermatozoa with concentration 5x106 and incubated for 12-14 hours. Oocytes were evaluated on number
of oocytes reached MII and number of PN formation. Result of the experiment revealed that there was no
significant difference in the percentage of MII oocytes after in vitro maturation (89% vs 90,7%, PÃ 0,05)
between prepubertal sheep and pubertal sheep. Meanwhile, the fertilization rate was significantly lower
(PÂ 0,05) in prepubertal sheep oocytes compared to pubertal sheep oocytes (60% vs 77,7%). The incidence
of polispermic fertilization was higher in prepubertal sheep oocytes than pubertal sheep oocytes (21,8% vs
7,4%) (PÃ0,05). In conclusion, prepubertal sheep oocytes and pubertal sheep oocytes have similar in vitro

maturation ability, even though the ability to be fertilized of the prepubertal sheep oocytes is lower than
the pubertal sheep.

Key words: fertilization; maturation; oocytes; prepubertal.
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PENDAHULUAN

Sumber oosit untuk produksi embrio in

vitro (PEIV) pada ternak umumnya diperoleh
dari ternak yang disembelih di rumah potong
hewan (RPH).  Ternak tersebut umumnya
sudah mengalami pubertas disebabkan
mekanisme hormonal (Hafez dan Hafez, 2000)
dan ultrastruktur oosit (Hyttel et al., 1997)
hewan pubertas telah sempurna. Selain itu
kriteria umum yang digunakan untuk pemilihan
oosit pada PEIV mengacu pada kriteria sel
kumulus yang kompak dan sitoplasma yang
homogen, sehingga oosit yang diperoleh
mendekati keseragaman. Perubahan sitoplasma
menjadi hal yang penting untuk mendukung
perkembangan embrio, termasuk di dalamnya
yaitu mekanisme pengaturan kalsium,
perubahan aktivitas maturation promoting

factor (MPF), mitogen activated protein kinase

(MAPK), dan pendistribusian organel sel
(Anguita et al., 2007).

Selain kriteria pemilihan oosit tersebut,
oosit yang dikoleksi umumnya berasal dari
folikel antral, hal ini karena oosit dari folikel
antral merupakan oosit yang sedang tumbuh
dan cenderung lebih aktif dalam melakukan
proses transkripsi dan translasi untuk
menghasilkan ribonucleic acid (RNA) dan
protein yang penting untuk proses perkem-
bangan selanjutnya (Hyttel et al., 1997). Secara
umum folikel antral memiliki diameter 2-4 mm
pada domba dan 4-6 mm pada sapi (Evans, 2003).
Sementara itu dilaporkan folikel antral pada
kambing prapubertas berdiameter 2-6 mm
(Velilla et al., 2004) dan pada domba prapubertas
telah mencapai ukuran diameter 4-6 mm
(Kochhar et al., 2002). Kauffold et al. (2005) juga
melaporkan bahwa kemampuan perkembangan
pada sapi prapubertas dan sapi pubertas
meningkat pada folikel ukuran 2-3 mm. Selain
itu ukuran diameter oosit yang sering
digunakan yaitu 110-150 µm pada domba
(Shirazi dan Sadeghi, 2007) dan di atas 110 µm
pada sapi (Hyttel et al., 1997). Kriteria tersebut
sering dijadikan sebagai patokan dalam
pemilihan oosit untuk PEIV, karena oosit yang
telah mencapai diameter di atas 110 µm
dilaporkan memiliki kemampuan penuh untuk
dapat menyelesaikan meiosis dan dapat
mencapai maturasi inti sampai ke tahap MII
(Cran et al., 1980; Fair et al., 1995; Hyttel et

al., 1997).
Selain itu sumber oosit dari ovarium domba

prapubertas menjadi hal yang menarik, karena

kesukaan masyarakat Indonesia mengkonsumsi
sate kambing atau domba muda yang banyak
dikenal sebagai domba bawah lima bulan
(Balibu), sehingga hal tersebut merupakan satu
harapan baru untuk memperoleh sumber oosit
dari rumah potong hewan untuk PEIV.

Kompetensi pertumbuhan oosit dari
ovarium domba prapubertas diduga masih
banyak kekurangan terkait dengan fungsi
endokrin dan fisiologi. Dilaporkan pula bahwa
beberapa organel sel pada oosit domba
prapubertas belum sempurna seperti pada oosit
yang berasal dari domba yang sudah mengalami
pubertas (O’Brien, 1996). Namun demikian,
beberapa penelitian menggunakan oosit yang
berasal dari hewan prapubertas memper-
lihatkan kemampuan perkembangan yang baik,
seperti pada kambing (Izquierdo et al., 1998;
Anguita et al., 2007), sapi (Chohan dan Hunter,
2004, Alm et al., 2006), babi (O’Brien et al.,
2000), dan tikus (Miyano, 2005). Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk dapat mengamati
kemampuan perkembangan oosit domba
prapubertas setelah dimaturasi dan difertilisasi
secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Penelitian I: Kemampuan Maturasi Inti

Oosit Domba Prapubertas

Koleksi dan Maturasi Oosit.  Ovarium
domba diperoleh dari RPH, ditempatkan dalam
media transportasi NaCl fisiologis 0,9% yang
ditambahkan antibiotik 100 IU/mL penicillin

(Sigma-Aldrich, St. Louis, MO, USA) dan 0,1 g/
mL streptomycin (Sigma-Aldrich) dengan
temperatur 35-37oC. Ovarium dari domba
prapubertas diperoleh berdasarkan ketidak-
hadiran korpus luteum atau ketidakhadiran
korpus albicans pada kedua ovariumnya
(Pawlak et al., 2012). Ovarium domba yang
telah diperoleh ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahui bobot ovarium.

Koleksi oosit dilakukan dengan metode
slicing (mencacah) bagian korteks ovarium
menggunakan scalpel untuk mengeluarkan
oositnya. Teknik koleksi oosit dilakukan pada
cawan petri yang berisi larutan Phosphate

Buffer Saline (PBS) yang disuplementasi dengan
10% fetal bovine serum (FBS) (Sigma, USA), 100
IU/mL penicillin dan 0,1 mg/mL streptomycin

yang terlebih dahulu diekuilibrasi minimal
selama dua jam di dalam inkubator CO2 5%
dengan suhu 39oC.
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pewarna dibilas dengan 25% asam asetat.
Pengamatan inti oosit dilakukan dengan
menggunakan mikroskop fase kontras (Olympus
IX, Japan). Tingkat maturasi inti dinilai
berdasarkan kronologis perubahan status inti
oosit yang dikelompokan menjadi tahap germinal

vesicle (GV) yaitu ditandai dengan membran inti
dan nukleolus yang masih terlihat; tahap GVBD
ditandai dengan membran inti pecah dan
nukleolus tidak terlihat serta kromosom mulai
terkondensasi; tahap metafase I (MI) ditandai
dengan kromosom terkondensasi dan tersusun
pada spindle metafase; anafase-telofase I (A-TI)
ditandai dengan kromosom homolog mulai
terpisah; tahap MII ditandai dengan hadirnya
kromosom homolog dan badan kutub pertama
telah terlihat (Gordon 2003). Keberhasilan
maturasi inti oosit dinilai berdasarkan pada
persentase oosit yang mampu mencapai tahap
MII.

Penelitian II: Kemampuan Fertilisasi

Oosit Domba Prapubertas

Koleksi dan maturasi oosit dilakukan sama
dengan prosedur penelitian tahap 1. Oosit yang
telah dimaturasi, selanjutnya difertilisasi secara
in vitro. Semen beku dithawing di dalam
penangas air/waterbath pada suhu 30-32oC
selama 30 detik, kemudian dicuci dengan cara
disentrifugasi dalam media fertilisasi mengacu
pada metode Suzuki et al. (2000) pada kecepatan
700 G selama lima menit. Setelah disentrifugasi,
supernatant dibuang hingga menyisakan
endapan spermatozoa sekitar 200 µL, kemudian
konsentrasi spermatozoa dihitung untuk
menentukan jumlah media fertilisasi dan
spermatozoa agar diperoleh konsentrasi akhir
5x106 /mL.

Campuran spermatozoa dan media
fertilisasi dibuat dalam bentuk drop 100 µL
untuk 10-15 oosit, kemudian ditutup dengan
mineral oil (Sigma-USA). Oosit yang sudah
dimaturasi dicuci dalam media fertilisasi
sebanyak dua kali, kemudian dipindahkan ke
dalam drop dan diinkubasi selama 12-14 jam
dalam inkubator CO2 5% temperatur 39oC.

Evaluasi Tingkat Fertilisasi In Vitro.
Oosit yang telah difertilisasi kemudian difiksasi
dan diwarnai menggunakan metode yang sama
seperti pada evaluasi tingkat maturasi oosit.
Penentuan tingkat kemampuan fertilisasi in
vitro dilakukan berdasarkan pada pembentukan
dan jumlah pronukleus (PN). Total oosit yang
terfertilisasi adalah oosit yang mempunyai dua
atau lebih PN. Fertilisasi normal ditandai

Klasifikasi oosit dikategorikan ke dalam
empat tipe mengacu kepada kriteria yang
digunakan De Loos et al. (1989) yaitu kategori
oosit tipe A; memiliki multilayer sel kumulus
yang kompak, sitoplasma homogen, dan total
cumulus oocyte complexes (COCs) terang dan
transparan. Kategori oosit tipe B; memiliki
multilayer sel kumulus yang kompak,
sitoplasma homogen namun kelihatan kasar dan
terdapat zona yang lebih gelap pada bagian tepi
oosit dan total COCs sedikit lebih gelap dan
kurang transparan. Kategori oosit tipe C;
memiliki sel kumulus yang kurang kompak,
sitoplasma tidak teratur, dan total COCs lebih
gelap dibandingkan oosit tipe A dan B.  Kategori
oosit tipe D; memiliki sel kumulus yang sudah
ekspan, sitoplasma tidak teratur, dan total COCs
gelap dan tidak teratur.  Oosit yang digunakan
dalam penelitian ini adalah oosit kategori tipe A
dan B atau oosit dengan sitoplasma yang
homogen dan sel-sel kumulus yang kompak
dengan lebih dari tiga lapisan tebal (Lonergan
et al., 1992).

Sebelum dimaturasi, oosit dicuci terlebih
dahulu dalam media maturasi sebanyak dua
kali.  Media maturasi terdiri dari tissue culture

media (TCM) 199  (Gibco, USA) yang disuple-
mentasi dengan FBS 10%, Pregnant Mare Serum

Gonadotropin (PMSG) (Kyoritsu Seiyaku,
Tokyo, Japan) 10 IU/mL, human Chorionic

Gonadotropin (hCG) (Kyoritsu Seiyaku, Tokyo,
Japan) 10 IU/mL dan gentamycin (Sigma-
Aldrich. Inc, P-4687) 50 µg/mL.  Pematangan
oosit dilakukan dalam media maturasi dalam
bentuk drop masing-masing berisi 100 µL untuk
10-15 oosit. Kemudian drop ditutup dengan
mineral oil (Sigma, USA) dan dimasukan dalam
inkubator 5% CO2, pada suhu 39oC selama 24
jam.

Evaluasi Tingkat Maturasi Oosit.  Oosit
yang telah dimaturasi didenudasi sel-sel
kumulusnya dengan bantuan enzim hyalu-

ronidase 0,25% (Sigma, USA) dengan cara
melakukan pemipetan berulang menggunakan
pipet yang sesuai dengan ukuran oosit. Oosit
yang telah dihilangkan sel-sel kumulusnya
diletakan pada drop mPBS di atas cover glass

yang memiliki bantalan paraffin dan vaselin di
keempat sudutnya, kemudian difiksir pada
kedua sisi bantalan paraffin dan vaselin.
Preparat tersebut dimasukan ke dalam larutan
fiksasi yang mengandung asam asetat dan
ethanol (1:3) selama 48-72 jam.

Preparat kemudian diwarnai dengan 2%
aceto-orcein selama lima menit, kemudian

Jurnal Veteriner Maret 2017 Vol. 18 No. 1 : 51-58



54

dengan terbentuknya dua PN, sedangkan oosit
yang mempunyai lebih dari 2 PN dikategorikan
sebagai polispermi.

Analisis Statistika

Perbandingan status inti oosit dan oosit
yang terfertilisasi pada masing masing kelompok
(prapubertas dan pubertas) diuji secara
statistika dengan menggunakan pengujian t-
student (Steel dan Torrie, 1991). Data diolah
menggunakan program statview.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Maturasi Inti Oosit

Pada penelitian ini, ovarium domba
prapubertas yang digunakan memiliki rataan
berat 0,4 gram, lebih ringan dibandingkan
dengan ovarium dari domba yang sudah
mengalami pubertas 1,1 gram (Tabel 1).

Rataan bobot ovarium domba pubertas lebih
berat dibandingkan dengan domba prapubertas,
disebabkan hadirnya korpus luteum atau korpus
albicans pada salah satu atau kedua ovarium.
Korpus luteum akan bertambah berat secara
cepat sampai sekitar pertengahan periode siklus
pubertas (Boediono et al., 1999).

Ketidakhadiran korpus luteum atau korpus
albicans pada ovarium domba prapubertas

disebabkan belum terjadinya ovulasi. Hal
tersebut karena sebelum pubertas gonado-

trophin releasing hormone (GnRH) surge center

dan tonic center memiliki frekuensi amplitudo
yang rendah, dan GnRH tonic center tidak
mampu menstimulasi luteinizing hormone (LH)
dari pituitary anterior. Frekuensi GnRH pada
betina prapubertas yang lebih rendah,
mengakibatkan rendahnya stimulus pituitary

anterior untuk melepaskan follicle stimulating

hormone (FSH) dan LH, sehingga perkem-
bangan folikel tidak menghasilkan estradiol
dalam jumlah yang tinggi, akibatnya tidak
terjadi ovulasi (Hafez dan Hafez, 2000).

Oosit yang yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan oosit yang memiliki
kategori tipe A dan tipe B baik dari ovarium
domba prapubertas maupun ovarium domba
pubertas. Dari kelompok oosit domba
prapubertas dan oosit domba pubertas diperoleh
hasil oosit tipe A (1,4 vs 1,0) (PÃ 0,05), sedangkan
oosit tipe B yaitu (2,6 vs 2,7) (PÃ 0,05), dan tidak
terdapat perbedaan yang nyata dalam perolehan
pada kedua kriteria oosit tersebut (tabel 1).
Sementara itu oosit tipe C juga tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (3,6 vs 3,0)
(PÃ 0,05), kecuali pada oosit tipe D terdapat
perbedaan yang nyata (2,5 vs 1,3) (PÂ 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa ovarium domba
prapubertas memiliki potensi yang tidak jauh

Tabel 1.  Bobot ovarium dan kualitas oosit domba prapubertas  dan pubertas.

Kelompok Jumlah Total Bobot        Kualitas Oosit n (rata-rata ± SD)
ovarium Oosit (n) ovarium

 (pasang) (n) per pasang A B C D
 (rata-rata ±

SD) (g)

Prapubertas 27 278 0,4±0,1 38 (1,4±1,4) 72 (2,7±1,3) 98 (3,6±2,0) 70 (2,6±2,0)a

Pubertas 28 228 1,1±0,4 29 (1,0±1,2) 77 (2,8±1,4) 84 (3,0±1,7) 38 (1,4±1,1)b

Keterangan: a,b superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (PÂ
0,05).

Tabel 2.  Status inti oosit domba prapubertas dan pubertas setelah dimaturasi secara in vitro.

Kelompok Total Status Inti Oosit n (% ± SD)
oosit (n)

GV GVBD MI A/TI MII Deg

Prapubertas 55 1 (1,8±4,5) 1 (1,8±3,7) 1 (1,8±4,1) 1 (1,8±5,1) 49 (89,1±1,9) 2 (3,6±6,4)
Pubertas 55 0 (0,0±0,0) 2 (3,6±10,2) 2 (3,6±5,9) 0 (0,0±0,0) 49 (89,1±10,2) 2 (3,6±4,9)

Keterangan: GV: germinal vesicle, MI: metafase I, A: anafase, T: telofase, MII: metafase II, Deg: degenerasi.
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berbeda dalam perolehan oosit yang baik
dibandingkan dengan domba yang sudah
mengalami pubertas, sehingga ovarium domba
prapubertas memiliki potensi sebagai sumber
oosit.

Keadaan sitoplasma oosit sangat men-
dukung penyebaran organel dan interaksi antar
organel yang lain, demikian pula dengan
keberadaan sel kumulus yang kompak yang
dapat mendukung pematangan oosit melalui zat
metabolit yang dihasilkan dan disekresikan
melalui mekanisme gap junction ke oosit (De
Loos et al., 1989). Tidak adanya perbedaan pada
oosit kategori tipe A maupun tipe B dari ovarium
domba prapubertas dan domba pubertas diduga
karena keadaan ultrastruktur antara  keduanya
sama. O’Brien et al. (1996) melaporkan bahwa
tidak terdapat perbedaan pada ultrastruktur
termasuk distribusi organel intraseluler oosit
domba prapubertas maupun oosit domba
pubertas. Namun, ukuran mitokondria dan
kortikal granula pada oosit domba prapubertas
dilaporkan lebih kecil dibandingkan dengan oosit
domba pubertas.

Tingkat maturasi inti oosit merupakan
salah satu parameter dan indikator yang umum
digunakan untuk mengetahui kompetensi
perkembangan oosit selanjutnya. Selama proses
maturasi terjadi perubahan proses meiosis
(Gordon, 2003). Perubahan meiosis I dimulai
dengan terjadinya GVBD setelah tahapan GV
hingga mencapai tahap MII.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang nyata pada oosit yang
mencapai tahap MII dari domba prapubertas
(89,1%) dibandingkan dengan oosit domba
pubertas (89,1%) (P> 0,05) (Tabel 2). Hal tersebut
menunjukkan oosit domba prapubertas memiliki
kemampuan yang sama dengan oosit domba
pubertas dalam mencapai tahap MII. Temuan
ini sejalan dengan laporan Ledda et al. (1999)
yaitu oosit dengan diameter sama yang diperoleh

dari domba prapubertas maupun domba yang
sudah mengalami pubertas memiliki kemam-
puan yang sama pada tingkat pembelahan
meiosisnya.  Martino et al. (1995) juga mela-
porkan kambing prapubertas memiliki tingkat
maturasi yang sama dengan kambing pubertas.

Oosit domba prapubertas telah memiliki
folikel antral.  Hal tersebut disebabkan
perkembangan folikel pada domba telah
berlangsung pada usia dua minggu dan telah
mencapai folikel antral pada usia empat minggu
(Berlinguer et al., 2007).  Secara umum folikel
antral memiliki diameter 2-4 mm pada domba
(Evans, 2003), dan dilaporkan folikel domba
prapubertas telah mencapai ukuran diameter
4-6 mm (Kochhar et al., 2002). Adapun folikel
domba prapubertas maupun folikel domba
pubertas yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan folikel yang memiliki diameter
sekitar 2-4 mm.  Oosit yang berasal dari folikel
antral merupakan oosit yang sedang tumbuh
dan cenderung lebih aktif dalam melakukan
proses transkripsi dan translasi untuk
menghasilkan RNA dan protein yang penting
untuk proses perkembangan selanjutnya (Hytell
et al., 1997; Torner et al., 2008). Akumulasi lipid
dalam sitoplasma oosit sama pentingnya dengan
akumulasi protein dan messenger ribonucleic

acid (mRNA) untuk mendukung perkembangan
awal oosit (Sierard et al., 2006). Oosit domba
prapubertas maupun domba pubertas dapat
memperlihatkan kemampuan yang sama dalam
perkembangan maturasinya. Lebih lanjut
Anguita et al. (2007) melaporkan bahwa ukuran
diameter tertentu pada oosit kambing prapu-
bertas mempunyai kompetensi perkembangan
yang baik hingga tahap blastosis.

Tingkat Fertilisasi Oosit

Oosit yang terfertilisasi dicirikan dengan
terbentuknya PN.  Pada Tabel 3 disajikan
tingkat fertilisasi oosit domba prapubertas nyata

Tabel 3. Status inti oosit domba prapubertas dan pubertas setelah difertilisasi secara in vitro.

Total                Pembentukan Pronukleus n (% ± SD)
Kelompok oosit(n)

0 PN 1 PN 2 PN  > 2 PN Total
Terfertilisasi

Prapubertas 55 6 (10,9±07,5) 4 (7,3±9,9) 33 (60,0±8,9) 12 (21,8±12,2) 45 (81,8±7,4)
Pubertas 54 3 (05,6±10,1) 5 (9,3±8,8) 42 (77,8±6,3)    4 (07,4±07,6) 46 (85,2±1,3)

Keterangan: a,b superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(PÂ0,05). Normal: 2 Pronukleus (PN); Polispermia: membentuk >2 PN.
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lebih rendah (60%) dibandingkan dengan oosit
domba pubertas (77,7%) (PÂ 0,05). Data ini
sejalan dengan yang dilaporkan pada kambing
prapubertas (Martino et al., 1995).  Meskipun
oosit domba prapubertas dan pubertas memiliki
kemampuan yang sama dalam tahap
pembelahan meiosis yaitu keduanya mampu
mencapai tahap MII, namun tingkat fertilisasi
yang dihasilkan pada oosit domba prapubertas
lebih rendah. Pada penelitian sebelumnya Ledda
et al. (2001) melaporkan bahwa oosit yang
berasal dari ovarium domba prapubertas
memiliki tingkat fertilisasi yang rendah
disebabkan karena aktivitas MPF yang lebih
rendah secara signifikan ketika mencapai tahap
MII, sehingga berpengaruh terhadap per-
kembangan oosit selanjutnya.

Adapun bentuk aktivasi dari MPF kom-
pleks ini dipengaruhi oleh penurunan sintesis
cyclin B atau tidak sempurnanya fosforilasi
residu threonin-serine yang dapat terjadi pada
tahap ini. Selain itu aktivitas MAPK juga ren-
dah, penurunan energi metabolisme, minimnya
influx Ca2+ pada fertilisasi dan penurunan
kemampuan hidup pada embrio setelah
fertilisasi (Gandolfi et al., 1998; Khatir et al.,

1998; Armstrong et al., 2001; Palma et al., 2001;
Salamone et al., 2001).  Hal inilah yang diduga
mengakibatkan rendahnya kualitas oosit domba
prapubertas dalam upaya mencapai pemben-
tukan dua PN.

Persentase kejadian polispermi pada oosit
domba prapubertas juga cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan oosit domba pubertas
(P>0,05) (Tabel 3). Hal tersebut kemungkinan
karena oosit domba prapubertas memperli-
hatkan parameter yang berbeda dari pema-
tangan sitoplasmanya, termasuk tidak mera-
tanya distribusi organel sel yaitu kortikal
granula (Gandolfi et al., 2000).  Eksositosis dari
isi kortikal granula tersebut mengantarkan
pada reaksi kortikal yang kemudian diikuti
dengan reaksi zona pellusida yang akan menjadi
dinding pertahanan melawan polispermi (Slavik
et al., 2005). Hytell et al. (1997) melaporkan
bahwa di antara peristiwa yang lain melalui
distribusi kembali organel sel termasuk kortikal
granula yang penting untuk menginduksi reaksi
kortikal dan reaksi zona. Gandolfi et al. (2000)
juga menyatakan bahwa perubahan struktural
tersebut tertunda dan tidak sempurna pada oosit
domba prapubertas sehingga dapat menjadi
penyebab kegagalan perubahan pada zona
pellusida.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa oosit domba prapubertas
memiliki kemampuan maturasi yang sama
dengan oosit domba pubertas  namun memiliki
kemampuan fertilisasi yang lebih rendah.

SARAN

Diperlukan pengamatan lebih lanjut pada
ultrastruktur oosit domba prapubertas.
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